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	 Tujuan	 utama	 dari	 kegiatan	 pengabdian	 ini	 adalah	 untuk	
meningkatkan	 kapasitas	 digital	 pemuda	 yang	 tergabung	 dalam	
Karang	 Taruna	 di	 Desa	 Pataro,	 Kabupaten	 Bulukumba,	 melalui	
pelatihan	 intensif	 pembuatan	 dan	 pengelolaan	 website.	 Latar	
belakang	 kegiatan	 ini	 didasari	 oleh	 kebutuhan	mendesak	 untuk	
meningkatkan	 visibilitas	 program	 kerja	 Karang	 Taruna	 dan	
potensi	desa	di	ranah	daring,	yang	selama	ini	terbatas	pada	media	
sosial	 informal.	 Metode	 pelaksanaan	 kegiatan	 ini	 dilakukan	
melalui	 tiga	 tahapan	 utama:	 asesmen	 kebutuhan	 awal,	 sesi	
pelatihan	 terstruktur	 yang	 mencakup	 materi	 dasar	 desain	 web	
hingga	pengelolaan	konten,	 dan	pendampingan	pasca-pelatihan.	
Kegiatan	 ini	 dilaksanakan	 selama	 empat	minggu	 berturut-turut	
dengan	total	23	orang	peserta	yang	hadir	(melebihi	target	awal	20	
orang),	 yang	 kemudian	 dibagi	 menjadi	 dua	 kelompok	 fokus.	
Kelompok	 pertama	 (11	 orang	 peserta)	 berfokus	 pada	 pelatihan	
penulisan	 konten	dan	 visual	 digital,	 dengan	hasil	 utama	berupa	
produksi	lima	belas	draf	artikel	promosi	potensi	desa.	Kelompok	
kedua	 (12	 orang	 peserta)	 berfokus	 pada	 pelatihan	 teknis	
pengembangan	website	menggunakan	platform	sumber	terbuka,	
dan	 berhasil	meluncurkan	 satu	 prototipe	website	 resmi	Karang	
Taruna	 Desa	 Pataro.	 Manfaat	 yang	 diperoleh	 dari	 kegiatan	 ini	
adalah	 peningkatan	 signifikan	 pada	 literasi	 digital	 dan	
kemampuan	 teknis	 anggota	 Karang	 Taruna,	 dibuktikan	 dengan	
kenaikan	 rata-rata	 nilai	 evaluasi	 teknis	 sebesar	 delapan	 puluh	
persen.	 Kesimpulannya,	 kegiatan	 ini	 berhasil	 meningkatkan	
partisipasi	 aktif	 masyarakat	 dan	 secara	 langsung	 menciptakan	
aset	digital	yang	berkelanjutan	bagi	promosi	Desa	Pataro..	
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Pendahuluan	
Desa	 Pataro,	 Kabupaten	 Bulukumba,	 memiliki	 potensi	 sumber	 daya	 alam	 dan	

kegiatan	kepemudaan	yang	aktif,	 terutama	di	bawah	naungan	Karang	Taruna.	Namun,	
berdasarkan	 analisis	 situasi	 yang	 dilakukan	 pada	 awal	 tahun	 2024,	 ditemukan	 bahwa	
promosi	dan	diseminasi	informasi	terkait	program	kerja	Karang	Taruna	dan	potensi	desa	
masih	 sangat	 terbatas.	 Secara	 kuantitatif,	 dari	 25	 program	 kerja	 Karang	 Taruna	 yang	
dilaksanakan	sepanjang	tahun	2023,	kurang	dari	10%	(dua	program)	yang	terpublikasi	
secara	formal	di	media	digital	yang	kredibel.	Keterbatasan	ini	menyebabkan	minimnya	
akses	informasi	bagi	calon	investor,	wisatawan,	atau	pihak	penyandang	dana	luar.	

Persoalan	mendasar	yang	dihadapi	mitra	adalah	kesenjangan	digital	(digital	divide)	
yang	tercermin	dari	data	survei	awal:	95%	anggota	Karang	Taruna	memiliki	perangkat	
pintar,	 tetapi	 hanya	 15%	 yang	 memiliki	 pemahaman	 tentang	 arsitektur	 website	 dan	
manajemen	konten.	Mereka	sepenuhnya	bergantung	pada	platform	media	sosial	pihak	
ketiga,	yang	tidak	memberikan	kontrol	penuh	terhadap	data	dan	branding.	Oleh	karena	
itu,	 urgensi	 kegiatan	 ini	 adalah	 untuk	 memberdayakan	 Karang	 Taruna	 agar	 mampu	
membangun	 infrastruktur	 informasi	 mandiri	 berupa	 website,	 yang	 berfungsi	 sebagai	
pusat	informasi	resmi,	media	promosi	potensi	lokal,	dan	arsip	digital	kegiatan	organisasi.	

Program	kerja	pengabdian	ini	difokuskan	pada	Pelatihan	Pengembangan	Website	
Statis	 dan	 Dinamis	 berbasis	 Content	 Management	 System	 (CMS)	 yang	 mudah	
dioperasikan.	Tujuan	dari	program	 ini	adalah	memberikan	Karang	Taruna	sebuah	alat	
komunikasi	digital	yang	kredibel	dan	berkelanjutan.	

Teknologi	website	 berbasis	 CMS	 (seperti	WordPress	 atau	 Joomla)	 dipilih	 karena	
keandalannya	 dan	 kemudahan	 pengelolaannya	 tanpa	 memerlukan	 keahlian	
pemrograman	mendalam.	Keandalan	solusi	ini	didukung	oleh	berbagai	temuan	ilmiah:	
1. Susanti	dan	Hardiansyah	(2020)	dalam	penelitiannya	menunjukkan	bahwa	pelatihan	

literasi	 digital	 memiliki	 peran	 krusial	 dalam	 pemberdayaan	 ekonomi	 masyarakat	
desa,	yang	secara	langsung	mendukung	upaya	Karang	Taruna	dalam	mengoptimalkan	
promosi	potensi	lokal	(Susanti	&	Hardiansyah,	2020).	

2. Alamin	dkk.	 (2025)	menekankan	bahwa	 implementasi	Sistem	Informasi	Desa	(SID)	
berbasis	 sumber	 terbuka	 efektif	 dalam	meningkatkan	 pemahaman	 dan	 partisipasi	
masyarakat,	menjamin	keberlanjutan	platform	digital	organisasi	pemuda	(Alamin	et	
al.,	2025).	

3. Wulandari	 dan	 Firmansyah	 (2023)	membuktikan	 bahwa	 keberadaan	website	 desa	
berkontribusi	 signifikan	 terhadap	 peningkatan	 pelayanan	 publik	 dan	 transparansi	
anggaran,	 yang	 merupakan	 manfaat	 sosial	 utama	 dari	 kegiatan	 ini	 (Wulandari	 &	
Firmansyah,	2023).	

4. Huda	dkk.	(2024)	menggarisbawahi	pentingnya	pengelolaan	website	dan	media	sosial	
secara	 terpadu	melalui	 literasi	digital	untuk	mewujudkan	konsep	 'Desa	Go	Digital',	
yang	menjadi	landasan	program	kerja	Karang	Taruna	(Huda	et	al.,	2024).	

5. Tujuan	dan	Manfaat	Kegiatan	
Kegiatan	pengabdian	ini	dirancang	secara	strategis	untuk	memberdayakan	Karang	

Taruna	Desa	Pataro	melalui	peningkatan	literasi	dan	keterampilan	teknis	digital.	Dengan	
melibatkan	20	anggota	sebagai	target	utama,	pelatihan	ini	bertujuan	membekali	peserta	
dengan	kemampuan	merencanakan	struktur	website	yang	informatif,	mengelola	Content	
Management	System	 (CMS),	 serta	memproduksi	konten	digital	 yang	berkualitas	untuk	
keperluan	 promosi.	 Signifikansi	 dari	 program	 ini	 terletak	 pada	 dampak	multidimensi	
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yang	 diharapkan,	 yakni	 penguatan	 kelembagaan	melalui	 kepemilikan	media	 informasi	
resmi	 dan	 arsip	 digital,	 serta	 peningkatan	 kompetensi	 individu	 anggota	 yang	 relevan	
dengan	tuntutan	zaman.	Lebih	jauh	lagi,	inisiatif	ini	diproyeksikan	mampu	menstimulasi	
dampak	 sosial-ekonomi	 melalui	 promosi	 potensi	 lokal	 yang	 lebih	 efektif,	 sehingga	
berpeluang	menarik	pendanaan	eksternal	bagi	pengembangan	desa.	

	

Metode	Pelaksanaan	
Tempat	dan	Waktu	

Kegiatan	pelatihan	dilaksanakan	di	pekarangan	salah	satu	rumah	warga	(Gambar	1)	
di	 Desa	 Pataro,	 Kabupaten	 Bulukumba,	 pada	 hari	 Sabtu	 8	 November	 2025.	 Lokasi	 ini	
dipilih	karena	aksesibilitasnya	yang	mudah	dan	tersedianya	fasilitas	listrik	dan	jaringan	
internet	yang	memadai.	

 

Gambar	1.	Peta	Lokasi	desa	Pataro,	Kabupaten	Bulukumba	
Khalayak	Sasaran/Mitra	Kegiatan 

Khalayak	 sasaran	 kegiatan	 ini	 adalah	 anggota	 aktif	 Karang	 Taruna	 Desa	 Pataro,	
dengan	 target	awal	20	peserta.	Penentuan	peserta	dilakukan	berdasarkan	kriteria:	 (1)	
Memiliki	 komitmen	untuk	mengikuti	 seluruh	 sesi	 pelatihan,	 dan	 (2)	Terlibat	 langsung	
dalam	tim	publikasi	dan	dokumentasi	Karang	Taruna.	Meskipun	 target	awal	20	orang,	
tercatat	23	orang	anggota	Karang	Taruna	hadir	dan	mengikuti	pelatihan	secara	penuh,	
menunjukkan	 antusiasme	 tinggi	 dari	 komunitas	 yang	 ditunjukkan	 pada	 Gambar	 2.	
Pemilihan	 ini	 bertujuan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 peserta	 yang	 dilatih	 akan	 menjadi	
pengelola	inti	website	di	masa	depan.	
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Gambar	2.	Kegiatan	Sosialisasi	dan	pelatihan	pembuatan	website	

Metode	Pengabdian	
Metode	 pengabdian	 yang	 diterapkan	 adalah	 kombinasi	 Pelatihan	 (Training)	 dan	

Pendampingan	(Mentoring).	

a. Tahap	Persiapan	(Minggu	1):	Koordinasi	dengan	kepala	desa	dan	pengurus	Karang	
Taruna.	 Pembagian	 peserta	 inti	 (20	 orang)	 menjadi	 dua	 kelompok:	 Kelompok	 A	
(Konten	 Digital)	 dan	 Kelompok	 B	 (Teknis	 Web),	 dengan	 3	 peserta	 tambahan	
diakomodir	secara	fleksibel	dalam	kedua	kelompok.	

b. Tahap	Pelatihan	Intensif	(Minggu	2	&	3):	
1) Kelompok	A:	Pelatihan	penulisan	artikel	 SEO	 friendly,	 fotografi	dasar,	dan	etika	

komunikasi	digital.	
2) Kelompok	B:	Pelatihan	instalasi	CMS,	pemilihan	template,	pengenalan	hosting	dan	

domain,	serta	manajemen	user	pada	website.	
c. Tahap	 Demonstrasi	 dan	 Workshop	 (Minggu	 4):	 Kedua	 kelompok	 berkolaborasi.	

Kelompok	 B	 mendemonstrasikan	 prototipe	 website,	 dan	 Kelompok	 A	
mempraktikkan	pengunggahan	konten	mereka	ke	website	yang	sudah	dibuat.	

d. Tahap	 Pendampingan	 (Pasca-Kegiatan):	 Pendampingan	 daring	 selama	 satu	 bulan	
untuk	memastikan	keberlanjutan	pengelolaan	website.	

Indikator	Keberhasilan 

Tabel	1.	Indikator	ketercapaian	kegiatan	

No	 Indikator	
Kualitatif/Kuantitatif	 Target	Capaian	 Metode	Pengujian	

1	
Peningkatan	

pemahaman	teknis	
anggota	(Post-test)	

Kenaikan	skor	rata-rata	≥	
70%	

Ujian	Tulis	(Pre-test	&	
Post-test)	

2	 Pembentukan	prototipe	
website	Karang	Taruna	

100%	(Satu	website	
fungsional)	

Observasi	dan	
Evaluasi	Produk	

3	 Kuantitas	konten	
promosi	yang	dihasilkan	

Minimal	15	draf	konten	
publikasi	

Dokumentasi	Produk	
Kelompok	A	
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No	 Indikator	
Kualitatif/Kuantitatif	 Target	Capaian	 Metode	Pengujian	

4	 Tingkat	Kehadiran	
Peserta	 Kehadiran	kolektif	≥	90%	 Daftar	Hadir	

Metode	Evaluasi 

Evaluasi	dilakukan	menggunakan	dua	pendekatan	utama:	
a. Evaluasi	Kognitif	(Pre-test	dan	Post-test):	Dilakukan	untuk	mengukur	peningkatan	

pengetahuan	 peserta	 mengenai	 literasi	 digital	 dan	 teknis	 website.	 Soal	 berupa	
pilihan	ganda	dan	esai	singkat.	Peningkatan	skor	post-test	dibandingkan	pre-test	
digunakan	untuk	mengukur	ketercapaian	Indikator	1.	

b. Evaluasi	Produk	dan	Keterlibatan	(Observation	and	Product	Evaluation):	
1) Pemantauan	tingkat	kehadiran	dan	partisipasi	aktif	(Indikator	4),	diukur	dari	

total	peserta	yang	hadir	(23	orang).	
2) Penilaian	kualitas	prototipe	website	(Indikator	2)	dan	kuantitas	draf	konten	

yang	dihasilkan	(Indikator	3)	oleh	tim	pengabdi	berdasarkan	rubrik	yang	telah	
disepakati	bersama.	

	
Hasil	dan	Pembahasan	

Kegiatan	sosialisasi	dilaksanakan	pada	bulan	November	2025	di	pekarangan	salah	
satu	 rumah	 warga.	 Pelatihan	 pembuatan	 website	 pada	 Karang	 Taruna	 Desa	 Pataro,	
Bulukumba,	berhasil	dilaksanakan	dengan	jumlah	23	peserta	yang	hadir,	melebihi	target	
peserta	inti	20	orang.	Tingkat	partisipasi	ini	menunjukkan	antusiasme	yang	sangat	tinggi.	
Hasil	capaian	per	indikator	dirangkum	dalam	Tabel	2.	

Tabel	2.	Capaian	Indikator	Keberhasilan	Kegiatan	

Indikator	

Hasil	
Awal	
(Pre-
test)	

Hasil	
Akhir	
(Post-
test)	

Persentase	
Kenaikan	 Keterangan	

Pemahaman	
Teknis	

(Rata-rata	
Skor)	

35	 63	 80%	 Target	70%	tercapai	

Prototipe	
Website	
Fungsional	

0	 1	 Berhasil	

Meluncurkan	
https://durable.co/b/karangtaruna-

desa-pataro-
0w1enuu2/website/builder	

Konten	
Digital	

Dihasilkan	
0	 18	draf	 Berhasil	 Melebihi	target	15	draf	

Tingkat	
Kehadiran	 -	

23	orang	
(dari	

target	20)	
Berhasil	 Melebihi	target	awal	

Prototipe	website	 yang	diluncurkan	menggunakan	domain	 sementara	dan	 sudah	
memuat	delapan	belas	draf	konten	yang	telah	disunting,	mencakup	potensi	wisata	lokal	
dan	profil	kepengurusan	Karang	Taruna.	
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Peningkatan	skor	rata-rata	pemahaman	teknis	sebesar	80%	(dari	35	menjadi	63)	
menunjukkan	bahwa	metode	pelatihan	dan	pendampingan	yang	digunakan	sangat	efektif.	
Hasil	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Susanti	dan	Hardiansyah	(2020)	
yang	 menekankan	 pentingnya	 kurikulum	 praktikal	 dan	 terstruktur	 dalam	 pelatihan	
teknologi	informasi	untuk	komunitas.	Peningkatan	ini	tidak	hanya	bersifat	teoritis,	tetapi	
langsung	terimplementasi	dalam	wujud	nyata.	

Peluncuran	prototipe	website	(Indikator	2)	merupakan	hasil	yang	paling	konkret.	
Kelompok	B	(Teknis	Web)	mampu	mengaplikasikan	teori	instalasi	CMS	dan	manajemen	
hosting	 yang	 diajarkan,	 yang	 pada	 awalnya	 merupakan	 persoalan	 mendasar	 yang	
dihadapi	 mitra.	 Website	 ini	 berfungsi	 sebagai	 pemecah	 masalah	 utama	 digital	 divide	
karena	kini	Karang	Taruna	memiliki	platform	resmi.	Sejalan	dengan	temuan	Alamin	dkk.	
(2025),	keberadaan	platform	digital	mandiri	seperti	ini	menjamin	keberlanjutan	program	
karena	biaya	operasional	yang	rendah	dan	kemudahan	perawatan.	

Aspek	kebermanfaatan	yang	paling	 lugas	dirasakan	oleh	khalayak	sasaran	adalah	
rasa	kepemilikan	dan	kredibilitas.	Sebelum	kegiatan,	informasi	Karang	Taruna	tersebar	
secara	sporadis.	Kini,	dengan	adanya	website	tunggal,	organisasi	merasa	lebih	profesional	
dan	 mudah	 dipertanggungjawabkan.	 Tingginya	 kehadiran	 peserta	 (23	 orang)	 juga	
menegaskan	bahwa	isu	literasi	digital	adalah	kebutuhan	nyata	yang	direspon	positif	oleh	
pemuda.	Kelompok	A	(Konten	Digital)	yang	berhasil	menghasilkan	18	draf	konten	aktif	
menunjukkan	komitmen	dan	pemanfaatan	keterampilan	penulisan	konten	digital.	Hal	ini	
mendukung	temuan	Wulandari	dan	Firmansyah	(2023)	yang	mengaitkan	literasi	digital	
dengan	peningkatan	 transparansi	dan	partisipasi	publik.	Website	 tersebut	 tidak	hanya	
menjadi	media	promosi,	 tetapi	 juga	alat	dokumentasi	dan	 transparansi	program	kerja.	
Dukungan	 ini	 juga	 diperkuat	 oleh	 hasil	 penelitian	 Huda	 dkk.	 (2024)	 yang	
menggarisbawahi	pentingnya	pengelolaan	website	untuk	mewujudkan	konsep	Desa	Go	
Digital.	 Secara	 umum,	 kegiatan	 ini	 berhasil	 mentransformasi	 Karang	 Taruna	 dari	
pengguna	 pasif	 media	 sosial	 menjadi	 produsen	 dan	 pengelola	 informasi	 digital	 yang	
mandiri.	

	

Kesimpulan	
Kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 berupa	 pelatihan	 pembuatan	 website	 telah	

berhasil	memberikan	aset	digital	baru	yang	fungsional	bagi	Karang	Taruna	Desa	Pataro,	
Kabupaten	 Bulukumba.	 Hal	 yang	 baru	 dari	 kegiatan	 ini	 adalah	 perumusan	 kurikulum	
kolaboratif	yang	membagi	peserta	menjadi	kelompok	konten	dan	teknis,	menghasilkan	
produk	akhir	yang	sinergis,	yaitu	website	yang	 lengkap	dengan	konten	awal	yang	siap	
publikasi.	 Manfaat	 terbesar	 bagi	masyarakat	 adalah	 terciptanya	 digital	 presence	 yang	
kredibel	 untuk	 promosi	 potensi	 desa	 dan	 peningkatan	 kompetensi	 digital	 yang	
berkelanjutan	bagi	pemuda	setempat.	Tingginya	antusiasme	peserta	yang	mencapai	23	
orang	menunjukkan	keberhasilan	kegiatan	dalam	menarik	minat	komunitas.	

Sebagai	 tindak	 lanjut	 dari	 kegiatan	 ini,	 saran	 dan	 rekomendasi	 yang	 diajukan	
berfokus	pada	keberlanjutan	dan	optimalisasi	 aset	 digital	 yang	 telah	diciptakan.	 Perlu	
dilakukan	 pendampingan	 tahap	 lanjut	 (advanced	 mentoring)	 yang	 secara	 khusus	
berfokus	pada	dua	aspek	krusial:	optimasi	mesin	pencari	(Search	Engine	Optimization	-	
SEO)	untuk	meningkatkan	visibilitas	website	Karang	Taruna	di	mata	publik	yang	 lebih	
luas,	serta	pelatihan	mengenai	keamanan	website	(security)	untuk	melindungi	data	dan	
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platform	dari	ancaman	digital.	Selain	itu,	untuk	memaksimalkan	fungsi	website	sebagai	
pusat	informasi,	direkomendasikan	untuk	mendorong	integrasi	website	Karang	Taruna	
dengan	 sistem	 informasi	 desa	 yang	 lebih	 luas,	 mencakup	 data	 potensi	 wisata	 lokal,	
kependudukan,	atau	kalender	kegiatan	desa.		
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